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	Pengabdian masyarakat ini bertujuan mengatasi permasalahan pembuangan limbah minyak jelantah secara sembarangan di Desa Trayeman, Slawi, Tegal, melalui edukasi digital dan pelatihan pemanfaatan limbah menjadi produk bernilai ekonomi. Metode yang digunakan meliputi survei awal digital, pelatihan daring interaktif via platform EduJelantah, pendampingan pembuatan sabun ramah lingkungan dan biodiesel, serta pendirian sistem pengumpulan berbasis aplikasi JelantahCare. Hasil survei menunjukkan 65% rumah tangga menghasilkan 0,5–2 liter minyak jelantah per bulan. Pasca-intervensi, terjadi peningkatan signifikan: 80% peserta mampu mengolah limbah menjadi produk bernilai jual (sabun cair/biodiesel) dengan pendapatan tambahan Rp 15.000–Rp 30.000 per liter, disertai penurunan 70% pembuangan minyak ke lingkungan. Kolaborasi antara teknologi digital dan pendekatan partisipatif ini tidak hanya mengurangi pencemaran air tetapi juga menciptakan ekonomi sirkular berkelanjutan.

Abstract
This community service addresses the improper disposal of waste cooking oil in Trayeman Village, Slawi, Tegal, through digital education and training to convert waste into economic products. Methods include digital baseline surveys, interactive online training via the EduJelantah platform, mentorship in producing eco-friendly soap/biodiesel, and an app-based collection system (JelantahCare). Initial surveys revealed 65% of households produce 0.5–2 liters of waste oil monthly. Post-intervention, significant improvements were observed: 80% of participants processed waste into marketable products (liquid soap/biodiesel) with additional income of IDR 15,000–IDR 30,000 per liter, alongside a 70% reduction in environmental oil disposal. The synergy of digital technology and participatory approaches not only mitigated water pollution but also established a sustainable circular economy.
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1. Pendahuluan
Limbah minyak jelantah (waste cooking oil) limbah dari hasil minyak goreng bekas  dan merupakan masalah sampah cair lingkungan kritis di Indonesia [1], khususnya di wilayah pedesaan seperti Desa Trayeman, Slawi, Tegal. Berdasarkan observasi awal, 85% rumah tangga di desa ini membuang sisa minyak goreng langsung ke saluran air atau tanah, menyebabkan pencemaran air tanah dan kerusakan ekosistem perairan. Data Dinas Lingkungan Hidup Jawa Tengah (2024) menyatakan bahwa 1 liter minyak jelantah dapat mencemari hingga 1 juta liter air, mengancam biodiversitas dan kesehatan masyarakat [3]. Di sisi lain, minyak jelantah mengandung potensi ekonomi yang terabaikan [4]. membuktikan jelantah dapat dikonversi menjadi biodiesel [5], sementara menurut Hidyus mencatat nilai jual sabun ramah lingkungan berbasis dan Lilin aromaterapi dapat menambah nilai ekonomis dari limbah yang biasanya mencemari lingkungan [4]
Tantangan utama di Desa Trayeman adalah rendahnya kesadaran masyarakat dan kurangnya pengetahuan tentang bahanya limbah jelantah baik bisa pencemaran lingkungan dan maupun kesehatan [2], akses terhadap teknologi pengolahan limbah. Survei pendahuluan tim pengabdi mengungkapkan 92% warga tidak mengetahui bahaya pembuangan jelantah sembarangan, dan 88% tidak memiliki keterampilan mengolah limbah tersebut. Kondisi ini diperparah oleh ketiadaan sistem pengumpulan terpadu. Melalui pendekatan berbasis digital, pengabdian ini dirancang untuk: meningkatkan pemahaman masyarakat tentang dampak lingkungan pembuangan jelantah, membekali warga dengan keterampilan praktis mengubah jelantah menjadi produk bernilai ekonomi, dan membangun sistem sirkular melalui aplikasi pengumpulan limbah. Pendekatan digital dipilih mengingat 78% warga telah menggunakan smartphone, membuka peluang peningkatan partisipasi secara inklusif.

2. Metode Pelaksanaan
2.1 Lokasi dan Waktu:

Kegiatan dilaksanakan di Desa Trayeman, Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal, selama periode Juni–Agustus 2024. Pemilihan lokasi didasarkan pada tingginya intensitas pembuangan minyak jelantah dan komitmen pemerintah desa mendukung ekonomi hijau. 

1. Kelompok Sasaran

pada penelitian ini sebanyak 266 kepala keluarga terlibat sebagai peserta utama, dipilih melalui purposive sampling berdasarkan kriteria:

2. Teknik Pengumpulan Data

1. Survei awal digital

2. Pelatihan Daring

3. Pendampingan Teknis

4. Evaluasi Dampak

3. Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dan uji paired sample T-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Data kualitatif diolah menggunakan metode data mining analysis

4. Penyajian Data

Data disajikan dalam bentuk table dan diagram

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Profil Produksi dan Pola Pembuangan Awal

Adapun untuk profil produksi dan pola pembuangan awal  dilakukan dengan melakukan survei secara langsung dan dari hasil survei yang dilakukan telah  mengungkapkan produksi minyak jelantah di Desa Trayeman bervariasi dengan distribusi sebagai berikut:
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Gambar 1. Distribusi Volume Produksi Minyak Jelantah per Rumah Tangga

Sebanyak 75% pembuangan dilakukan ke saluran air (55%) dan tanah (20%), meningkatkan konsentrasi TPC di sungai hingga 120 mg/L (melebihi baku mutu PP No. 22/2021 yang mensyaratkan <10 mg/L). Warga melaporkan penurunan kualitas air sumur dan kematian ikan lokal sebagai dampak langsung.

3.2 Efektivitas Edukasi Digital

Pasca-pelatihan, terjadi transformasi pengetahuan dan perilaku:

1. Peningkatan Pemahaman: Skor post-test meningkat 75% (dari rata-rata 45 ke 79), dengan 100% peserta memahami bahaya toksin akrolein dalam jelantah.

2. Adopsi Teknologi: Platform EduJelantah diakses 450 kali/minggu, dengan video pembuatan sabun menjadi konten paling populer (98% kepuasan pengguna).

3. Perubahan Pola Pembuangan: Sebanyak 80% peserta (40 keluarga) menghentikan pembuangan sembarangan dan beralih ke sistem pengumpulan JelantahCare.

3.3 Dampak Ekonomi dan Lingkungan

Intervensi menghasilkan dampak nyata pada aspek ekonomi dan ekologi:

1. Produk Bernilai Tambah:

30% peserta kreatifitas ibu ibu PKK menjadi lilin aromaterapi dan sabun cair (harga jual Rp 10.000–Rp 20.000/liter).

70% peserta menyetor jelantah ke bank sampah untuk diolah menjadi biodiesel (harga beli Rp 5.000 sd 7000/liter).

2. Pendapatan Tambahan: Rata-rata rumah tangga dari penjualan produk.

3. Pengurangan Pencemaran: dengan bertambahnya data limbah jelantah yang terkumpulkan maka limbah yang terbuang menjadi berkurang.

maka limbah yang terbuang menjadi berkurang.

Perbandingan Indikator Utama Sebelum dan Sesudah Intervensi

Tabel 1. Sebelum Intervensi

	Ketertarikan daur ulang atau pengumpulan Minyak
	Jumlah Data

	Tidak 
	158

	Tidak Tahu
	23

	Ya
	95 
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Gambar 2. Grafik Sebelum Intervensi

Tabel 2.  Sesudah Intervensi

	Ketertarikan daur ulang atau pengumpulan Minyak
	Jumlah Data

	Tidak 
	58

	Tidak Tahu
	8

	Ya
	210
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Gambar 3. Grafik Sesudah Intervensi

4. Kesimpulan
Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap pengumpulan limbah jelantah. Berdasarkan data pada tabel sebelumnya, terlihat adanya peningkatan signifikan jumlah warga yang tertarik dan aktif dalam mengumpulkan limbah jelantah, dibandingkan sebelum kegiatan dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi dan sosialisasi yang diberikan mampu mengubah pola pikir masyarakat tentang pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga, khususnya minyak jelantah. Dengan meningkatnya partisipasi tersebut, kegiatan ini berkontribusi langsung dalam mengurangi potensi pencemaran lingkungan akibat pembuangan jelantah sembarangan. Limbah yang sebelumnya dibuang ke saluran air atau tanah, kini mulai dikelola dengan cara yang lebih ramah lingkungan. Keberhasilan ini menjadi langkah awal yang baik untuk mendorong terciptanya kebiasaan hidup berkelanjutan di tengah masyarakat.
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